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ABSTRAK
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ABSTRACT
Culture activity can  decreased water quality because of the organic matter input, especially because the rest of feet left in pond. Accumulation of organic materi on the pond bottom continuously can affect the productivity of the pond so keep in mind the process of decomposition between sites and between periods of time. The continuity of decomposing process is marked by the C/N ration, where the high of C/N indicates the small amount of Nitrogen (N-Organic and N-Ammonia). On the contrary, the low ratio of C/N shows the bacteria decomposing process runs fast and produce a large amount of N. The purpose of this research was to understand the relationship between the C/N ratio and  total sedimental bacterias linked between location and over time. The benefits is to give description of the decomposing level based on the C/N ratio and total sedimental bacterias, so that understand the method of water cultivation that is biodegradable and sustainable. The research have done on September-December 2015 at Wonorejo, Kendal. This research use purposive method of sampling random. Sampling and measurement the sediment and water quality parameters is done in 3 stations; they are inlet, plataran, and outlet, which is done three times in range 10 days. The Results of the study show that the C/N ratio at the inlet from 2.55 to 3.68, from 3.62 to 3.79 plataran, on outlets from 3 to 3.8, which means there mineralized N and some microba die. While total bacteria at inlet 1.59 × 104 to 2.27 × 104 cfu, on plataran 0.58 × 104 to 1.36 × 104 cfu, and on outlets from 0.9 × 104 to 1.26 × 104 cfu. Correlation between C/N ratio and total bacteria sediment showed less significant. Bacterial growth is more affected by C-organic.
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1. PENDAHULUAN
Keberhasilan usaha budidaya di Desa Wonorejo tidak lepas dari pengaruh lingkungan organisme itu hidup yaitu kondisi tanah dan perairannya. Oleh karena itu perlu adanya analisis kualitas air secara rutin baik saat usaha akan dimulai ataupun pada saat usaha sedang berjalan. Semakin tinggi intensitas kegiatan budidaya maka akan semakin tinggi jumlah pakan yang diberikan. Pakan yang diberikan tidak semuanya akan dimakan oleh organisme budidaya sehingga sisa pakan akan mengendap di dasar tambak.  Penumpukan bahan organik yang berupa sisa pakan dan sisa metabolisme di dasar tambak terjadi akibat salah satu sistem irigrasi yang tidak sempurna atau tidak dikelola dengan baik sehingga kualitas air menurun. Menurut Afrianto dan Liviawaty (1991) dalam Vrananta (2013), aliran air pada tambak berperan membawa limbah organik keluar dari sistem budidaya, hal ini dikarenakan tambak memiliki inlet dimana masa air masuk ke tambak dan outlet yang merupakan tempat keluarnya air tambak.  

Bahan organik kompleks di tambak bandeng Desa Wonorejo yang merupakan sisa pakan seperti karbohidrat, protein dan lemak akan dipecah menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana oleh bakteri melalui proses penguraian dan dekomposisi. Bila terjadi penurunan kualitas air dikarenakan penumpukan limbah organik di dasar tambak dapat mempengaruhi kinerja bakteri pengurai. Sutiknowati (2013) menjelaskan kondisi bakteriologis di dalam perairan dapat dijadikan parameter penilaian kualitas perairan seperti kelompok bakteri koli, heterotrofik dan bakteri pathogen. Menurut Notohadiprawiro (1998) dalam Vrananta et al. (2013) proses yang dilakukan bakteri sedimen mencakup siklus nitrogen misalnya amonifikasi, nitrifikasi dan denitrifikasi. Salah satu pertanda kemudahan perombakan bahan organik sedimen adalah dengan menghitung atau menganalisis nisbah C/N.

Vrananta et al. (2013) menyampaikan bahwa nisbah C/N yang tinggi menunjukan kecilnya kandungan N (N-Organik dan N-Anorganik) dan sebaliknya nisbah C/N yang rendah menunjukan proses dekomposisi oleh bakteri berjalan cepat menghasilkan N yang besar. Menurut Boyd (1979), nisbah C/N menentukan tingkat kesuburan tanah dan laju mineralisasi bahan organik menjadi garam mineral yang bersifat terbuka untuk diserap oleh jasad eukaryotik dan prokaryotik.
Terjadinya penumpukan bahan organik di tambak Desa Wonorejo yang berlebih dapat menyebabkan penurunan kualitas air seperti penurunan jumlah oksigen. Hal ini disebabkan bakteri memerlukan oksigen dalam penguraian bahan organik. Proses penguraian tanpa oksigen menimbulkan kondisi anaerobik yang menghasilkan substansi beracun seperti amonia, nitrit dan H2S akan berdampak buruk terhadap organisme perairan. Komarawidjaja (2003), menambahkan bahwa bahan organik bila terurai akan terbentuk amonia yang dapat terperangkap dilapisan substrat dasar tambak atau terlarut dalam air yang akan bersifat toksik terhadap organisme budidaya.

Penelitian ini diarahkan pada proses dekomposisi yang ada di sedimen. Oleh karena itu perlu ditelusuri mengenai nisbah C/N dan jumlah total bakteri di sedimen, serta faktor lingkungan lainnya seperti kecerahan, kedalaman, suhu air, suhu udara, salinitas, pH dan oksigen terlarut sebagai penunjang untuk mengetahui bagaimana proses dekomposisi berlangsung. Dikarenakan adanya aliran massa air dari inlet ke outlet memungkinkan terjadi distribusi nisbah C/N dan total bakteri yang berbeda di tambak bandeng
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :.

1. Menggambarkan perbedaan nisbah C/N dan total bakteri sedimen pada tambak bandeng (Chanos chanos Forsk) semi intensif di Desa Wonorejo Kabupaten Kendal antar lokasi (inlet, plataran dan outleti);

2. Menggambarkan perbedaan nisbah C/N dan total bakteri sedmen pada tambak bandeng (Chanos chanos Forsk) semi intensif di Desa Wonorejo Kabupaten Kendal antar waktu (pada Hari ke-40, Hari ke-50, dan Hari ke-60);

3. Mengetahui hubungan nisbah C/N dengan total bakteri sedimen pada tambak bandeng (Chanos chanos Forsk) semi intensif di Desa Wonorejo Kabupaten Kendal.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Desember 2015 yang berlokasikan di areal pertambakan Desa Wonorejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal untuk pengambilan sampel dan pengukuran kualitas air secara in situ; Laboratorium Pengelolaan Sumberdaya Ikan dan Lingkungan (PSDIL), Jurusan Perikanan UNDIP untuk isolasi dan perhitungan total bakteri.

2.
MATERI DAN METODE PENELITIAN
2.1. 
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sedimen yang terdapat di tambak bandeng Desa Wonorejo. Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel dan pengukuran parameter kualitas perairan secara in situ adalah paralon untuk mengambil sampel sedimen; refraktometer untuk mengukur salinitas perairan; secchi disc untuk mengukur kecerahan; tongkat kedalaman dengan ketelitian 1 cm untuk mengukur kedalaman perairan; pH paper untuk mengukur pH; termometer air raksa dengan ketelitian 0,1 0C untuk mengukur suhu perairan, DO meter untuk mengukur oksigen terlarut. Peralatan yang digunakan ketika analisis di laboratorium adalah timbangan analitik dengan ketelitian 0.01 gr digunakan untuk menimbang sedimen; furnace untuk alat pemanas dengan suhu yang tinggi; cawan porselin sebagai wadah tahan api untuk pembakaran dalam suhu tinggi; autoclave untuk mensterilkan alat dan bahan; alumunium foil untuk wadah sedimen saat di oven; labu erlenmeyer digunakan untuk menghomogenkan media; tabung reaksi untuk pengenceran; cawan petri untuk wadah isolasi bakteri; pembakar bunsen untuk mesterilisasi cawan; jarum ose untuk menggores pada media agar biakan bakteri; lemari inkubasi bakteri untuk menginkubasi bakteri yang dikulturkan; mikropipet ukuran 250 µl untuk memindahkan cairan bervolume kecil; spektrofotometer; lembar data dan alat untuk mencatat data.

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel sedimen sebagai obyek yang diteliti, akuades, alkohol, dan reagen kimia yang digunakan dalam beberapa analisis uji laboratorium terdiri atas: H2SO4, K2Cr2O7,FeSO4 0,2N, KMnO4 0,1 N, selen, H3BO31%, NaOH 40%, penunjuk conway.

2.2
Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang bersifat deskriptif. Menurut Notoatmodjo (2002), dalam survei penelitian tidak dilakukan terhadap seluruh obyek yang dikaji, tetapi hanya mengambil sebagian dari populasi (sampel), sedangkan deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara obyektif yang dilakukan terhadap obyek yang biasanya cukup banyak dalam jangka waktu tertentu.

Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Penentuan lokasi pengambilan sampel yaitu sedimen pada 3 lokasi pengambilan sampel, ditentukan berdasarkan purposive random sampling. Purposive random sampling adalah suatu pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu untuk mewakili tujuan yang diharapkan. Persebaran nisbah C/N dan total bakteri sedimen dihitung pada tiga stasiun yaitu inlet, tengah, dan outlet untuk mewakili daerah penelitian di sekitar tambak bandeng. 
Pengukuran Parameter Kualitas Air

Pengukuran kualitas air yang terdiri dari oksigen terlarut, kecerahan dan kedalaman, pH, salinitas dan suhu dengan menggunakan DO meter, secchi disk, kertas pH, refraktrometer dan termometer.
Pengambilan Sampel Sedimen
Pengambilan sedimen menggunakan paralon dengan diameter 10cm. Sampel yang diperoleh kemudian dianalisis di laboratorium untuk diketahui nilai nisbah C/N dan total bakterinya. Pengukuran nisbah C/N dilakukan di laboratorium WAHANA Semarang dengan menggunakan metode analisis laboratorium dilaksanakan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI). Sedangkan untuk total bakteri dilakukan di laboratorium PSDIL dengan TPC (Total Plate Count).
Analisis Data

Analisis data menggunakan perangkat lunak Ms. Excel 2010 dan SPSS 16. Untuk mengetahui hubungan antara nisbah C/N dan total bakteri dilakukan regresi sederhana menggunakan SPSS 16. Regresi merupakan persamaan yang menjelaskan hubungan variabel nisbah C/N terhadap jumlah total bakteri pada sedimen. Apabila menggunakan uji regresi linier hasilnya tidak signifikan kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi non linier model kuadratik.
3. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di areal pertambakan Desa Wonorejo Kaliwungu Kabupaten Kendal. Kawasan tambak yang digunakan untuk penelitian ini mempunyai luas 2,735 ha dengan padat tebar ikan bandeng kurang lebih 27.500 ekor. Penelitian ini dilakukan 65 hari setelah penebaran ikan bandeng di tambak. Karena tambak mempunyai luas yang cukup besar dan perairannya relatif tenang sehingga diasumsikan masa air bergerak seragam ke seluruh tambak terlebih lagi menurut petani tambak pada areal outlet lebih dalam. Berdasarkan fenomena tersebut maka dapat dikelompokan menjadi 3 stasiun yaitu stasiun A, B dan C yang merupakan  areal inlet tambak, areal plataran tambak, areal outlet tambak dengan masing-masing diulang tiga kali. Berdasarkan aktivitas budidaya tambak bandeng pengukuran dilakukan antar waktu yaitu hari ke-40, hari ke-50, dan hari ke-60.
Hasil Analisis Nisbah C/N dan Total Bakteri
Parameter Kualitas Air

Rata-rata hasil pengukuran parameter kualitas air di tambak bandeng Desa Wonorejo Kendal dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air dalam Penelitian.
	Waktu
	Stasiun
	Suhu (ºC)
	Kedalaman (m)
	Kecerahan (m)
	pH
	Salinitas (0/00)
	DO(mg/l)

	Hari ke-40
	Inlet
	31.33
	0.46
	0.43
	6
	29.67
	7.40

	
	Plataran
	29.67
	0.58
	0.36
	6
	27.67
	5.53

	
	Outlet
	30.67
	0.67
	0.39
	6
	28.67
	6.17

	Hari ke-50
	Inlet
	32
	0.41
	0.45
	6.7
	29.67
	7.80

	
	Plataran
	31.67
	0.57
	0.37
	7.3
	28.33
	7.57

	
	Outlet
	32
	0.63
	0.37
	6
	28.33
	10.77

	Hari ke-20
	Inlet
	30.33
	0.50
	0.46
	6.7
	29.67
	5.93

	
	Plataran
	31
	0.63
	0.37
	6
	28
	5.60

	
	Outlet
	31
	0.69
	0.40
	6.7
	28.33
	6.43


Hubungan antara Nisbah C/N dengan Total Bakteri Sedimen tersaji dalam Gambar 1,2, dan 3
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Gambar 1.Grafik Distribusi Nisbah C/N pada Tambak
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Gambar 2. Distribusi Total Bakteri Sedimen pada Tambak
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Gambar 3. Hubungan antara Nisbah C/N dengan Total Bakteri

Pembahasan

Karbon dan nitrogen pada bahan organik yang semakin bertambah sejalan dengan aktivitas budidaya, disebabkan tuntutan kebutuhan pakan biota budidaya yang mengikuti pertumbuhan biomassanya. Sisa pakan, kotoran organisme perairan, dan organisme akuatik yang mati serta material organik berupa padatan tersuspesi maupun terlarut yang terangkut lewat pemasukan air ialah faktor-faktor yang dapat menurunkan kualitas perairan bila bahan organik terus menumpuk. Avnimelech dan Ritvo (2001) mengatakan bahwa tingkat pemberian pakan yang tinggi akan mengakibatkan peningkatan hasil-hasil metabolisme dan dekomposisi bahan-bahan organik pada sedimen tambak.
Keberadaan proses penguraian bahan organik mempengaruhi keberadaan nitrogen dan bentuk-bentuknya dalam lingkungan budidaya. Nitrifikasi akan menrubah amonia menjadi nitrit dan nitrat. Sedangkan denitrifikasi akan mereduksi nitrat menjadi gas N2 yang akhirnya akan dilepas dari kolam air. Dalam prosesnya nitrifikasi dan denitrifikasi sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (EPA, 2002; Woon, 2007 dalam Yuniasari, 2009). Faktor lingkungan yang mempengaruhi diantaranya adalah suhu, pH, dan DO.
Profil suhu selama masa pemeliharaan berfluktuatif (Gambar 4). Tetapi secara umum nilai suhu cenderung lebih rendah pada hari ke-50. Hal tersebut dikarenakan malam harinya turun hujan. Diduga hal ini yang mempengaruhi proses dekomposisi oleh bakteri. Yang  didukung pendapat Kordi dan Tancung (2012),  pada saat suhu air tambak rendah kegiatan pembentukan nitrat dari nitrit akan berkurang, sedangkan produksi nitrit dari amonia tidak banyak berpengaruh.

Profil nilai pH pada hari ke-40 relatif lebih rendah dibanding dengan yang lainnya sehingga berpengaruh terhadap nilai nisbah C/N dan total bakteri. Mariska (2002) dalam Oktaviana (2014), menyatakan bahwa pH mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena mempengaruhi kehidupan jasad renik. Pada pH rendah kandungan oksigen terlarut akan berkurang, sehingga konsumsi oksigen menurun, hal tersebut akan memperlambat proses dekomposisi bahan organik. Mahida (1993) dalam Oktaviana (2014), menambahkan dekomposisi bahan organik yang paling baik berada pada kisaran pH 6.5-7.5. Profil oksigen terlarut (DO) pada hari ke-50 cenderung lebih tinggi (Gambar 9). Yang didukung pendapat Kordi (2012) bahwa suhu berbanding terbalik dengan konsentrasi jenuh oksigen terlarut tetapi berbanding lurus dengan laju reaksi kimia dalam air.
Hasil pengukuran salinitas diperoleh terjadinya hubungan negatif dengan bakteri. Jadi semakin tinggi salinitas maka semakin berkurang total bakteri. Hasil pengukuran pada penelitian di stasiun areal inlet didapatkan salinitas yang lebih tinggi di bandingkan stasiun areal plataran dan outlet. Hal ini diduga disebabkan karena komposisi bakteri yang berada apakah banyak bakteri aerob atau bakteri anaerob. Kadar salinitas akan mempengaruhi oksigen terlarut yang dibutuhkan organisme-organisme di dalamnya untuk respiraasi, salah satunya bakteri aerob yang membutuhkan oksigen terlarut untuk dapat mengoksidasi bahan organik(Ghufran dan Baso, 2007)

Nisbah C/N merupakan suatu cara mudah untuk menyatakan kandungan nitrogen relatif, hal ini disebutkan karena kandungan karbon dalam bahan organik tanah jumlahnya realtif konstan yaitu 40-50%, sehingga nisbah C/N dalam tahan organik dapat digunakan sebagai indikasi untuk mengetahui kekurangan nitrogen tanah (Foth, 1979). Mikroba tanah merupakan pelaku utama penghancur bahan organik, yaitu jumlah relatif karbon terhadap nitrogen pada bahan orgaik yang dirombak (Foth, 1988)

Hasil penelitian didapatkan nilai nisbah C/N berkisar antara 2.55-3.80 yang termasuk dalam kategori nilai nisbah C/N < 15 yang artinya terjadi mineralisasi N ditandai dengan semakin tinggi nilai nisbah C/N maka sebagian mikroba mati. Terdapat perbedaan di ketiga stasiun yaitu antara inlet, plataran dan outlet pada tiga kali waktu pengulangan. Hasil tertinggi yaitu 3.80 didapatkan pada pengulangan waktu hari ke-60 di stasiun outlet dan hasil terendah yaitu 2.55 didapatkan pada pengulangan waktu hari ke-40 di stasiun inlet. Semakin tinggi tingkat dekomposisinya, maka semakin kecil nilai nisbah C/N. Menurut Hanafiah (2005), Rasio C/N lebih kecil dari angka 20 menunjukan terjadinya proses mineralisasi N (nitrogen). Pratiwi (2013), menambahkan bahwa C-organik akan berkurang (akibat pelepasan karbondioksida dan dekomposisi bahan organik) sementara kadar N-total mengalami peningkatan, maka rasio C/N akan berkurang. Semakin tinggi kandungan N-total yang terbentuk menyebabkan terjadi penurunan rasio C/N, terjadi proses mineralisasi. Perbandingan C/N rendah menunjukkan proses mineralisasi berjalan dengan baik 

Menurut Foth (1979), rasio C/N lebih kecil dari 15 menunjukkan terjadinya mineralisasi N, apabila lebih besar dari 30 berarti terjadi immobilisasi N, dan jika berada diantara 15 – 30 berarti mineralisasi seimbang dengan immobilisasi. Pengertian mineralisasi yaitu perubahan bentuk N-organik menjadi bentuk N-mineral, sebaliknya perubahan bentuk N-mineral menjadi bentuk N-organik disebut immobilisasi. Proses mineralisasi dan immobilisasi N dalam sedimen sangat ditentukan oleh aktivitas mikroorganisme (jamur, bakteri dan sebagainya).

Persebaran bahan organik pada stasiun areal inlet, plataran dan outlet beragam hal ini dikarenakan aliran air yang masuk. Kandungan bahan organik dalam periaran dipengaruhi oleh sisa-sisa pakan yang tidak termakan, sisa metabolisme dan adanya masukan air yang mengandung bahan organik. Menurut Oktaviana (2014) kandungan bahan organik mengendap ke dasar perairan yang dipengaruhi oleh kecepatan arus. Partikel yang halus akan terbawa oleh aliran air yang deras.

Unsur C dan N merupakan makronutrien utama yang dibutuhkan oleh bakteri dalam melakukan metabolisme sel untuk menghasilkan senyawa-senyawa yang penting dalam pertumbuhan bakteri. Unsur C merupakan unsur utama yang berperan dalam penyusunan sel-sel bakteri. Adapun unsur N memiliki peranan yang sangat penting dalam penyusunan asam nukleat, asam amino dan enzim-enzim (Shewfelt, 2005).

Hasil penelitian berdasarkan stasiun pada tiga kali pengulangan mendapatkan konsentrasi rata-rata bakteri dengan kisaran 0.9 x 104-2.27 x 104 cfu/ml. Menurut Chamberlain et al. (2001), perbandingan karbon dengan nitrogen sangat berpengaruh terhadap kerja bakteri. Rasio C/N sekitar 20 akan mempercepat proses dekomposisi. Jika C/N sangat tinggi, seperti halnya pada sistem perairan alami, maka N akan menjadi sangat terbatas, sedangkan senyawa nitrogen digunakan sebagai salah satu bahan yang dimanfaatkan oleh bakteri untuk membentuk jaringan biomassa bakteri.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah total bakteri terbesar pada hari ke-50 stasiun inlet. Tingginya kelimpahan bakteri di inlet diduga karena pada lokasi tersebut lebih banyak mengandung bahan organik sebagai sumber makanan bakteri. Pertumbuhan bakteri dibatasi oleh keseimbangan nutrien dalam air. Oleh sebab itu dinamika populasi bakteri sangat terkait dengan ketersedian nutrien. Bakteri akan menggunakan karbon sebagai sumber energi, berkorelasi dengan nitrogen yang akan digunakan untuk sintesis protein demi menghasilkan material sel baru. Melalui mekanisme inilah jumlah nitrogen anorganik dalam tambak pemeliharaan dapat dihilangkan sehingga penambahan karbon juga merupakan salah satu cara untuk mengontrol nitrogen anorganik. Didukung pendapat Avnimelech (2000) dalam Yuniasari (2009) yang menyatakan penggunaan bahan berkarbon merupakan alat yang potensial untuk mengontrol nitrogen anorganik.

Populasi total bakteri selain dipicu oleh bahan-bahan organik juga dipengaruhi parameter fisika kimia. Bahan organic merupakan bahan yang diperlukan didalam proses metabolisme bakteri. Kecepatan bakteri dalam menggunakan bahan organik jika kondisi lingkungan sesuai maka dengan naiknya kadar bahan organik di dalam sedimen semakin besar pula kecepatan dekomposisinya (Askari, 2010 dalam Oktaviana, 2014). 

Berdasarkan hasil randomized block design (Lampiran) pada nisbah C/N bahwa tidak ada variasi lokasi dan waktu yang pengaruhnya signifikan terhadap nilai nisbah C/N. Terlihat dari F hitung lebih kecil dari F tabel(0.05) yaitu antar lokasi mempunyai nilai F hitung 1.99 < dari F tabel 6.94. sedangkan antar waktu F hitung 1.43 < F tabel 6.94. Sedangkan pada total bakteri bahwa tidak ada variasi lokasi dan waktu yang berpengaruh tehadap total bakteri. Terlihat dari F hitung yang lebih kecil dari F tabel(0.05) yaitu antar lokasi memiliki F hitung 0.68 < F tabel 6.94 sedangkan antar waktu F hitung 6.19 < F tabel 9.94.
Hubungan antara nisbah C/N dengan total bakteri menunjukan linier negatif yang berarti semakin rendah kandungan nisbah C/N, maka total bakteri sedimen semakin meningkat dan terjadi sebaliknya seprti yang ditunjukan pada Gambar 17. Persamaan y = -0,6501x2 + 3,8004x - 3,993 dapat digunakan untuk memperkirakan atau memprediksi angka varibel Y (Nisbah C/N) apabila variabel X (total bakteri sedimen) diketahui. Hasil uji korelasi (Gambar. 14) antara nisbah C/N dengan total bakteri sedimen didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.351 dan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0.123, ini berarti 12% keberadaan total bakteri sedimen dipengaruhi oleh nisbah C/N, sedangkan sisanya 88% dipengaruhi oleh faktor lainnya misalnya faktor lingkungan yang meliputi variabel suhu, salinitas, pH, kedalaman, dan bisa diakibatkan karena jumlah pakan yang diberikan dan padat penebaran pada tambak. Nilai probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak bahwa tidak ada hubungan korelasi antara dua variabel. Sedangkan bila melihat probabilitas C-organik > 0.05 menunjukan bahwa adanya korelasi antara total bakteri dengan c-organik. Jumlah total bakteri dipengaruhi oleh c-organik dnegan nilai koefisien determinasi sebesar 0.67. Hal ini bisa disebabkan karena pakan bandeng lebih banyak mengandung karbohidrat daripada protein.
4. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nisbah C/N pada tambak bandeng di stasiun areal inlet mempunyai kisaran rata-rata 3.24, dengan total bakteri 1.87x104cfu/ml. Stasiun areal plataran mempunyai kisaran rata-rata nisbah C/N sebesar 3.73, terjadi peningkatan mineralisasi selaras dengan kebutuhan N untuk memperbanyak dirinya sehingga bahan organik yang dirombak menipis dan sebagian mikroba mati sehingga didapatkan penurunan total bakteri menjadi 0.84x104cfu/ml. Sedangkan pada stasiun areal outlet nisbah C/N sebesar 3.35 masih dalam proses mineralisasi N dengan total bakteri 1.13x104cfu/ml .

2. Nisbah C/N pada tambak bandeng pada hari ke-40 menunjukan terjadi mineralisasi N dengan kisaran rata-rata yaitu 3.11 % dengan total bakteri 1.41x104cfu/ml. Pada hari ke-10 dan ke-20 juga masih terjadi mineralisasi N dengan kisaran rata-rata nisbah C/N 3.51 %, dan 3.70 % dengan total bakteri 1.35x104cfu/ml dan 1.08x104cfu/ml. 

3. Ditinjau dari nisbah C/N maka hubungan antar lokasi dengan waktu kisarann nisbah C/N dan total bakteri memiliki kecenderungan sama, dimana masih terjadi mineralisasi N ditandai dengan beberapa mikroba mati. Tidak ada korealsi antara nilai C/N dengan total bakteri. 
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